
MODUS WANPRESTASI  

TERHADAP PENGUSAHA BATIK DALAM  

PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Pengusaha Industri Batik di Pasirsari  

Kota Pekalongan) 
 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

 

NIKMAH  

NIM. 2013114095 

 

 

 

 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



i 

 

MODUS WANPRESTASI  

TERHADAP PENGUSAHA BATIK DALAM  

PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Pengusaha Industri Batik di Pasirsari  

Kota Pekalongan) 
 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

 

NIKMAH  

NIM. 2013114095 

 

 

 

 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ث

 ث

 ج

 ح

 

 خ

Alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

 

kha 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 
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 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

 ض

 

 ط

 

 ظ

 

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

dal 

zal 

ra 

zai 

sin 

syin 

sad 

 

dad 

 

ta 

 

za 

 

„ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

ya 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

ḍ 

 

ṭ 

 

ẓ 

 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʹ 

y 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

set 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di 

bawah) 

de (dengan titik di 

bawah) 

te (dengan titik 

dibawah) 

zet (dengan titik di 

bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

ki 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ya 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



vii 

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ َ

 i = إ َ

 u = أ َ

 ai = أ يَ 

 au = أ وَ 

     آ

     إيَ 

     أ وَ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

ميلتمرأةَج    mar‟atun jam lah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 f timah   فاطمت 

 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

  ra  an   ربنّا

 al-birr = البرَّ
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

لرجالا  = ar-rajulu 

 as-sayyidah = السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar = القمر

 ‟ al- ad = البديع

 al-jal l   الجلال

 

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

 umirtu = أمرث

 syaiʹun   شيء
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MOTTO 

Man Jadda Wajada 

“Barang siapa berungguh-sungguh pasti akan mendapatkan hasil” 

Dimana ada kemauan, pasti ada jalan. Tidak ada hal yang sulit jika kita mau berusaha 

dengan kerja keras dan kerja ikhlas. 

ه إِنَّ  هنفسُِهِمۡ   ٱللَّّ ا بِأ تَّىٰ يغُهيِّرُواْ مه ا بِقهىۡمٍ حه لَه يغُهيرُِّ مه  

Artinya : “ Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri “ 

Surat Ar-Ra’d, 11 
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ABSTRAK 

 

 

Nikmah. 2018. Modus Wanprestasi Terhadap Pengusaha Batik Dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pengusaha Industri Batik di Desa 

Pasirsari Kota Pekalongan). Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.  Dosen 

Pembimbing : Hj. Karima Tamara, ST,. MM 

 

Industri Batik di Desa Pasirsari Kota merupakan salah satu cikal bakal dari 

industri batik pesisir di wilayah Kota Pekalongan. Kini usaha batik telah 

menjamur di semua lapisan masyarakat, saat ini usaha berkembang dengan pesat 

di Desa Pasirsari Kota Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

modus wanprestasi pengusaha industri batik dan transaksi bisnis yang dilakukan 

oleh pengusaha industri batik di Desa Pasirsari kota Pekalongan. 

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini terdiri dari 

sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sedangkan untuk 

teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Langkah terakhir dalam metode penelitian adalah analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modus wanprestasi yang terjadi 

realitas pada pengusaha industri batik di Desa Pasirsari Kota Pekalongan sangat 

merugikan para pengusaha yang menjadi korban dalam melakukan kecurangan 

transaksi bisnis, karena setiap kerjasama atau dalam melakukan transaksi bisnis 

yang tidak menggunakan kontrak yang tertulis dengan jelas. Transaksi bisnis yang 

dilakukan para pengusaha maupun congok tidak menerapkan kejujuran, 

pertanggungjawaban, cuma hanya menggunakan modal kepercayaan. Salah satu 

alasannya pengusaha industri batik di Desa Pasirsari Kota Pekalongan sekarang 

masih bertahan karena mereka ingin usaha yang selama ini dijalankaan sama 

orang tua nya tetap berjalan dan ada juga yang mulai dari awal. 

 

Kata Kunci: Modus Wanprestasi, Pengusaha Batik, dan Transaksi Bisnis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk individu yang memiliki berbagai kebutuhan 

hidup tidak mungkin dapat memproduksi semua benda yang diinginkannya 

sendiri, tetapi dia harus bekerjasama dengan orang lain. Sebagai mahluk 

sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain 

yang bersama-sama hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan 

dengan satu sama lain. Disadari atau tidak untuk mencukupi kebutuhan-

kebutuhan hidupnya.
1
 

Dalam perkembangan kebutuhan manusia pada umumnya dan pengusaha 

khususnya yang semakin meningkat, menyebabkan kegiatan ekonomi yang 

juga semakin berkembang. Hal ini menyebabkan mendorong timbulnya 

inovasi dalam suatu kerjasama diantara para pengusaha guna mendukung 

adanya suatu peningkatan perekonomian diantara paraa pengusaha tersebut. 

Akibat dari gejala tersebut menyebabkan munculnya banyak perjanjian 

kerjasama diantara para pengusaha yang bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan dan perputaran roda perekonomian para pengusaha yang semakin 

membaik dan juga untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Kita mengenal adanya beberapa perjanjian yang dalam praktek sehari-hari 

mempunyai sebutan nama tertentu, tetapi tidak diatur di dalam Peraturan 

                                                           
1
 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: Fakultas Hukum UII, 

1993), hlm 7 
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Perundang-undangan, setidak-tidaknya di Indonesia belum diberikan 

pengaturan secara khusus.
2
 Apalagi Indonesia merupakan negara hukum yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Hukum sangatlah 

penting dalam menciptakan tata tertib ketentraman dalam masyarakat, baik 

yang bersifat preventif maupun represif. Dalam hidup ini, manusia 

dihadapkan dalam hal-hal yang berkaitan dengan perjanjian untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, baik kebutuhan material ataupun imaterial. Kadang dalam 

suatu perjanjian, seseorang mendapati kendala yang menimbulkan terjadinya 

wanprestasi. 

Kata dari wanprestasi berasal dalam bahasa Belanda wanprestatie yang 

artinya tidak dipenuhinya prestasi atau kewajiban yang telah ditetapkan 

terhadap pihak-pihak tertentu di dalam suatu perikatan, baik perikatan yang 

dilahirkan dari suatu perjanjian ataupun perikatan yang timbul karena 

undang-undang. Sedangkan prestasi merupakan hal yang harus dilaksanakan 

dalam suatu perikatan.
3
 Adapun yang dimaksud wanprestasi adalah suatu 

keadaan yang dikarenakan kelalaian atau kesalahannya, debitur tidak dapat 

memenuhi prestasi seperti yang telah ditentukan dalam perjanjian.
4
 

Dengan adanya perkembangan diberbagai bidang ataupun bisnis, banyak 

ide-ide atau karya-karya yang bermunculan. Misalnya Pekalongan yang 

selama ini dikenal sebagai kota perekonomiannya berbasis pada industri 

batik. Ada beberapa jenis batik yang dihasilkan oleh industri batik di 

                                                           
2
 Satrio J., Hukum Perikatan Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian, Buku I (Bandung: PT. 

Citra Aditya Bakti, 1995), hlm 148 
3
 Mariam Darus Badrulzaman, Asas-Asas Hukum Perikatan, (Medan :FH USU, 1970), hlm 

8 
4
 Nindyo Pramono, Hukum Komersial, (Jakarta: Pusat Penerbit UT, 2003) hlm 221 
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Pekalongan khususnya di desa Pasirsari Kecamatan Pekalongan Barat, 

diantaranya adalah batik sablon atau yang sering dikenal dengan printing, 

batik cap dan batik tulis. Batik merupakan produk unggulan untuk wilayah 

Kota Pekalongan karena sebagaian besar masyarakat Kota Pekalongan 

termasuk di Desa Pasirsari bermata pencarian sebagai pengrajin batik. 

Pengusaha batik Kota Pekalongan termasuk di desa pasirsari didominasi 

oleh orang Islam (muslim / muslimah). Sebanyak 95% dari seluruh pengusaha 

batik Kota Pekalongan maupun di pasirsari beragama Islam. Hal tersebut 

dipertegas oleh Kepala Disperindagkop dan IKM Kota Pekalongan, bahwa 

jumlah Pengusaha Batik yang terdaftar di Disperindagkop dan IKM Kota 

Pekalongan sebanyak 883 orang, dengan skala industri kecil menengah, 

menengah maupun besar, sedangkan yang belum terdaftar masig banyak lagi 

karena belum memiliki izin usaha. Tetapi di Kelurahan Pasirkratonkramat 

sendiri terdapat kurang lebih 110 pengusaha industri batik, sedangkan Desa 

pasirsari sendiri ada 4 pengusaha industri batik yang pernah mengalami 

modus wanprestasi yang dilakukan oleh rekan bisnis atau pun 

makelar/congok. Pengusaha industri batik diantara nya H. Sodikin, Deni, 

carmadi, dan Surino.
5
 

Realitas tersebut semakin menarik jika dilihat dari kegiatan dalam 

menjalankan roda bisnis mereka, mulai dari proses perjanjian kerjasama, 

transaksi bisnis yang dilakukan dan produksi sampai pemasaran. Fakta 

menunjukkan ada kisah sukses dan tidak sedikit kisah sedih dari pengusaha 

                                                           
5
 Disperindagkop Kota Pekalongan Dalam Angka 2017 
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batik pasirsari yang bangrut karena rekan bisnis mereka yang curang dalam 

melakukan transaksi. 

Selama pengusaha batik yang ada di pasirsari melakukan bisnis atau usaha 

nya pasti ada masalah dan kendala saat melakukan usaha tersebut, selama 

usaha ini berjalan tidak selalu mulus dan lancar-lancar saja, tetapi ada 

perilaku curang dalam transaksi bisnis batik di wilayah pasirsari ini, salah 

satunya dilakukan dengan cara saat pertama kali nya datang, biasa nya orang 

di tersebut makelar, orang itu datang membawa kain (mori), minta kepada 

pengusaha yang memproduksi batik, agar dibuatkan berbagai jenis motif 

batik atau untuk seragam sesuai keinginan yang di tentukan, saat barang itu 

jadi orang yang makelar mengambil barang nya dan membayar nya dengan 

memberikan cek kepada pengusaha yang telah memproduksi batik yaang 

telah dibuat itu, tetapi ternyata cek tersebut kosong sedangkan barangnya 

sudah di bawah. Hal ini sering terjadi terkadang orang nya mengganti cek 

tersebut dengan cek lain, ada juga yang mengganti nya dengan uang tunai, 

ada pula yang melarikan diri tidak bertanggung jawab
6
. Hal ini terjadi hampir 

semua pengusaha batik pernah mengalami nya, pelaku wanprestasi ini, 

biasanya mereka datang kepada pengusaha industri batik yang ada di Desa 

Pasirsari Kota Pekalongan. Biasanya sebut saja Makelar  A datang ke 

pengusaha B, untuk menjual (menawarkan) barang, misalnya  mori atau 

berbagai motif batik yang sudah jadi sebagai contoh, dalam jumlah tertentu 

yang sangat besar dengan nilai jutaan. Makelar  A ini, ketika melakukan 

                                                           
6
H. Shodikin, Ketua Paguyupan Serbapas Desa Pasirsari Kota Pekalongan, , Wawancara 

Pribadi, 01 April 2018 
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transaksi kerjasama, menyebutkan berapa jumlah barang, harga barang, motif 

batik. Penawaran harga oleh penjual di bawah standar pasar atau dalam istilah 

lokal disebut dengan harga bantingan.  Dengan modal kepercayaan, 

kebonafitan dan bahkan sudah kenal baik pada makelar A, serta  rayuan yang 

lihat dari makelar A selaku proses kerjasama, akhirnya pengusaha B tertarik 

dan sepakat  dengan penjanjian tersebut. Perjanjian ini dilakukan secara tidak 

tertulis. Pada saat kesepakatan terjadi,  pengusaha B sebagai seseorang yang 

kan memproses kain mori tersebut agar jadi batik yang sesuai perjanjian awal, 

pembayaran ini dilakukan baik secara tunai maupun diangsur sebanyak dua 

(2) kali kepada  makelar A, sesuai harga yang telah di sepakati. Setelah terjadi 

pembayaran, makelar A berjanji kepada pengusaha B, akan mengirim uang 

nya tersebut dalam waktu satu (1) mingu atau dua (2) minggu sesuai dengan 

perjanjian.  Akan tetapi, batik-batik yang sudah jadi sudah di bawa sama 

makelar A, makelar A, setelah mendapatkan batik-batik yang sudah jadi 

berbagai motif tersebut yang telah diproses dari Pengusaha B, makelar A 

kabur atau melarikan diri  dan tidak akan pernah diketahuui kemana 

perginya.
7
 Dari hal tersebut ada juga pengusaha industri batik yang datang 

kerumah rekan bisnis atau congok untuk membayar hutangnya atau melunasi 

barang yang sudah diambil misal rekan bisnis atau congok tidak dapat 

membayarnya, barang-barang yang bagus kira-kira bisa dijual yang ada 

dirumah diambil sebagai ganti nya. Ada juga pengusaha indsutri batik telah 

mengikhlaskan. 

                                                           
7
Carmadi , Pelaku Industri batik pasirsari Kota  Pekalongan, Wawancara Pribadi, 04 April 

2018 
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Ada juga seseorang sebut saja orang itu si D datang ke rumah pengusaha 

industri batik di desa pasirsari dan pengusaha industri batik seakan-akan 

merasa kaya di hipnotis si D karena saat si D datang bertujuan untuk membeli 

batik beberapa kodi, padahal sebelumnya si D tidak pernah datang dan si D 

sama pengusaha tidak saling kenal. Si d mengambil beberapa kodi tetapi 

hanya membayar uang separuhnya saja tidak penuh sesuai semestinya, si D 

meninggalkan KTP sebagai jaminan nya karena tiga hari lagi mau datang 

untuk melunasi uang tersebut. Pengusaha industri itu percaya-percaya saja 

tidak ada rasa curiga sedikitpun, setelah si D pergi dengan membawah batik, 

setelah ditunggu tiga hari sesuai perkataan awal si D tak kunjung datang-

datang sampai seminggu lebih. Dan pada akhirnya pengusaha mencari alamat 

sesuai KTP yang diberikan, ternyata alamat dan nama nya palsu tidak ketemu. 

Pengusaha merasa kena tipu dan rugi atas kejadian tersebut.  Dengan 

terjadinya hal tersebut akibatnya pengusaha menjadi rugi. Hal ini menjadikan 

produsen maupun loper yang bangkrut karena pihak kedua atau tiga 

melakukan wanprestasi atau ngemplang. 

Maka kontrak perjanjian yang tertulis sangat lah penting dalam 

menjalankan suatu bisnis atau usaha termasuk bisnis produksi batik, agar 

salah satu pihak tidak merasa dirugikan. Perjanjian diartikan sebagai suatu 

perbuatan hukum di mana seseorang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap 

satu orang atau lebih
8
. Dua pihak itu sepakat untuk menentukan peraturan 

atau kaedah atau hak dan kewajiban, yang mengikat mereka untuk ditaati dan 

                                                           
8
 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, ( Yogyakarta : BPFE, 2009 ) hlm 11 
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dijalankan. Kesepakatan itu adalah untuk menimbulkan akibat hukum, 

menimbulkan hak dan kewajiban dan kalau kesepakatan itu dilaranggar maka 

ada akibat hukumnya, si pelanggar dapat dikenakan akibat hukum atau 

sanksi
9
. 

Berdasarkan dari realitas di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

melihat dan menganalisis proses modus wanprestasi atau ngemplang untuk 

transaksi bisnis yang dilakukan, dari proses awal terjadinya modus atau 

perilaku-perilaku wanprestasi pengusaha batik.  

Untuk itu, penulis akan meneliti dengan judul penelitian “MODUS 

WANPRESTASI TERHADAP PENGUSAHA BATIK DALAM 

PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM “ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dengan batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Modus Wanprestasi Terhadap Pengusaha Batik di Pasirsari 

Kota Pekalongan khususnya dalam Pelaksanaan Transaksi Bisnis 

tersebut? 

2. Mengapa Modus Wanprestasi bisa terjadi ? 

3. Bagaimana Perspektif Etika Bisnis Islam dalam Modus Wanprestasi 

Pengusaha Batik di Pasirsari Kota Pekalongan ? 

                                                           
9
 Evi Ariyani, Hukum Perjanjian, ( Yogyakarta : Ombak, 2013 ) hlm 2 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang diatas penelitian ini memiliki 

tujuan yang ingin dicapai, diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Modus Bisnis Pengusaha terjadi dalam Realitas 

Pengusaha Batik di Pasirsari khususnya dalam Pelaksanaan Wanprestasi 

tersebut 

2. Untuk Mengetahui Modus Wanprestasi bisa terjadi 

3. Untuk Mengetahui Perspektif Etika Bisnis Islam dalam Modus 

Wanprestasi Pengusaha Batik di Pasirsari Kota Pekalongan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang berbagai macam hal modus wanprestasi atau 

ngemplang para pengusaha batik. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dalam hal bagaimana penerapan modus 

wanprestasi atau ngemplang yang dilakukan oleh pengusaha batik di 

pasirsari Kota Pekalongan. 
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b. Bagi Mahasiswa 

Untuk memberikan manfaat dalam memperluas pemikiran tentang 

gambaran penulisan skripsi sebagai pembanding maupun penunjang 

dalam penelitian berikutnya. 

c. Bagi Universitas 

Dapat mengetahui modus wanprestasi atau ngemplang pengusaha 

dalam berwirausaha di bidang industri batik dan membentuk motivasi 

untuk berwirausaha pada lingkup Universitas. 

d. Bagi masyarakat 

Sebagai salah satu sumber informasi tentang bagaimana penerapan 

modus wanprestasi atau ngemplang yang dilakukan oleh pengusaha 

dalam industri batik di Pasirsari Kota Pekalongan sehingga masyarakat 

mengerti saat ini perkembangan dalam berbisnis semakin berkembang. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan pustaka yaitu memuat uraian sistematis tentang penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya (previous finding) yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Untuk menghindari kesamaan pembahasan karangan orang lain, 

berdasarkan penelusuran data yang peneliti lakukan, ada beberapa rujukan 

penelitian dari beberapa skripsi (penelitian terdahulu) yang telah dibuat oleh 

para penulis lain, yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, antara lain 

sebagai berikut: 
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Jurnal penelitian (2016), dengan judul “Analisa Hukum Bentuk 

Kerjasama Pengusaha Batik di Kota Pekalongan”, oleh Mochammad Kaffin 

Najmisalam, Universitas Diponegoro. Hasil penelitiannya adalah bentuk 

kerjasama usaha batik di Kota Pekalongan adalah Koperasi yang bernama 

Koperasi Pengusaha Batik Setono. Tujuan koperasi ini yaitu untuk 

mensejahterakan anggotanya. Agar tujuan tersebut tercapai, Koperasi 

Pengusaha Batik Setono menjalankan kegiatan usaha antara lain unit pasar 

grosir, unit layanan umroh dan haji plus serta unit simpan pinjam. Unit usaha 

yang paling dominan adalah pengelolaan pasar grosir dengan menyewakan 

kios-kios batik bagi para pengusaha batik baik bagi anggota koperasi maupun 

bukan anggota koperasi.Bagi pengurus Koperasi Pengusaha Batik Setono, 

baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri, bertanggung jawab dan 

berkewajiban mengganti atas kerugian yang diderita oleh sebab kesengajaan 

dan kelalaiannya. Pengurus wajib mengganti kerugian tersebut antara lain 

dalam hal melakukan transaksi dan tindakan tidak berdasarkan AD dan ART, 

mengambil keuntungan untuk kepentingan pribadi atau pihak lain, 

membiarkan atau tidak mencegah tindakan yang merugikan koperasi.
10

 

Jurnal Penelitian (2016), dengan judul “ Perilaku Curang Dalam 

Transaksi Bisnis Batik DI Kota Pekalongan”, Oleh Triana Sofiani, STAIN 

Pekalongan, hasil penelitiannya adalah perilaku curang dalam transaksi bisnis 

batik sangat beragam, mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi 

batik sampai dengan pemasaran. Salah satu perilaku curang dalam bisnis 

                                                           
10

 Mochammad Kaffin Najmisalam, Analisis Hukum Bentuk Kerjasama Pengusaha Batik di 

Kota Pekalongan, Jurnal, (Diponegoro : Universitas Diponegoro, 2016) 
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batik adalah yang disebut dalam istilah lokal dengan “bisnis hantu”, yaitu 

transaksi jual beli yang dengan sengaja dilakukan antar pengusaha, atau 

antara pengusaha dengan congok (makelar), dimana barang yang menjadi 

objek transaksi jual beli tersebut sebenarnya tidak ada. Alasan berperilaku 

curang bagi pengusaha batik, antara lain untuk membayar hutang, menambah 

modal, untuk alasan konsumtif (membangun rumah mewah, membeli mobil 

bagus, perabotan lux, membeli perhiasan, dan ;ain-lain). Alasan congok, 

antara lain: untuk membayar hutang ke pengusaha batik, yang pernah ditipu 

dengan cara yang sama, untuk kebutuhan konsumtif (memperbaiki rumah, 

membeli sepeda motor, perabotan rumah, hajatan, dan lain-lain). Tujuan 

congok melakukan transaksi curang adalah murni untuk kepentingan materi, 

sedangkan pengusaha batik melakukan transaksi curang adalah untuk 

membangun citra diri agar terlihat sebagai pengusaha sukses, sehingga 

dipercaya oleh rekan bisnis dan pihak lain yang berhubungan dengan 

usahanya.
11

 

Skripsi yang di susun oleh Ahmad Thorio 2010, yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Transaksi Kontrak Kerja di PT Batik Danar Hadi 

Solo”, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitiannya adalah 

menjalankan usahanya di bidang penjualan batik, ada kerjasama antara 

pengusaha dengan karyawannya. Apapun kerjasama yang terjadi ijarah yaitu 

sewa menyewa jasa, upah mengupah atau perburuhan. Telah timbulnya 

perselisihan antara pengusaha dengan para pekerja biasanya berpokok 

                                                           
11

 Triana Sofiani, Perilaku Curang Dalam Transaksi Bisnis Batik di Kota Pekalongan, 

Jurnal, (Pekalongan : Stain Pekalongan, 2016) 
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pangkal pada adanya perasaan kurang puas yaitu pengusaha memberikan 

kebijakan yang menurut pertimbangannya sudah baik dan bakal diterima oleh 

paraa pekerja, namun karena pekerja-pekerja yang bersangkutan mempunyai 

pertimbangan dan pandangaan yang berbeda-beda, maka akibatnya respon 

terhadap kebijaksanaan yang diberikan oleh pengusaha itu menjadi tidak 

sama.
12

 

Jurnal Penelitian (2012) yang berjudul “Perilaku Ngemplang dan Pola 

Penyelesaiannya Dalam Realitas Pengusaha Batik Muslim Kota 

Pekalongan”,oleh Rita Rahmawati, STAIN Pekalongan. Hasi penelitiannya 

adalah perilaku pengemplangan merupakan momok yang menghantui para 

pelaku industri batik di Pekalongan yang bahkan menghancurkan usahanya. 

Banyak kasus yang terjadi, namun tidak ada satu pun yang ditindak lanjuti 

untuk di proses melalui jalur hukum (peradilan). Dengan menggunakan 

pendekatan interaksi simbolik, perilaku kejahatan ini dapat terjadi diseluruh 

mata rantai bisnis perbatikan, mulai dari sejak pengadaan bahan baku, proses 

produksi hingga pemasaran.
13

 

Jurnal penelitian (2017), dengan judul “Kajian tentang Penerapan Sanksi 

Pidana terhadap Pelaku yang Melakukan Perbuatan Curang dalam Bisnis 

Dihubungkan dengan Pasal 379a Kitab Undang-Undang Hukum Pidana”, 

oleh M Rendi Aridhayandi, Universitas Cianjur. Hasil penelitiannya adalah 

dampak dari pandangan yang keliru dalaam kegiatan bisnis tersebut, bukan 

                                                           
12

 Ahmad Thorio, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Kontrak Kerja di PT Batik 

Danar Hadi Solo, Skripsi, (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010) 
13

 Rita Rahmawati, Perilaku Ngemplang dan Pola Penyelesaiannya dalam Realitas 
Pengusaha Batik Muslim Kota Pekalongan, Jurnal, (Pekalongan : Stain Pekalongan, 2012) 
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hanya memberikan kerugian kepada para pihak dengan siapa pelaku usaha 

tersebut melakukan hubungan hukum seperti jual beli, tetapi dapaat pula 

memiliki dampak yang luas sehingga mengganggu perekonomian nasional, 

seperti monopoli dan persaingan usaha tidak sehat.
14

 

Jurnal Penelitian (2014) yang berjudul “Kesadaran Hukum Terhadap 

Kepemilikan Merek Terdaftar Pada Pengrajin Batik Pekalongan Jawa 

Tengah”, oleh Endang Purwaningsih, dkk, Universitas YARSI. Hasi 

penelitiannya adalah kondisi budaya hukum masyarakat terkait kesadaran 

hukum pada masyarakat pengrajin batik Pekalongan terhadap kepemilikan 

merek terdaftar masih kurang, masyaarakat pembatik perlu diberikan 

pemberdayaan yang partisipatif untuk meningkatkan kesadaran hukum 

terhadap pentingnya memilik merek terdaftar. Faktor penghambat dan 

pendukung tuumbuhnya kesadaran hukum terhadap kepemilikan merek 

terdaftar adalah kurangnya motivasi terkait fasilitas insentif yang diberikan/ 

uluran tangan bekal pengetahuan yang cukup bagi masyarakat pembatik.
15

 

 

                                                           
14

 M. Rendi Aridhayandi, Kajian tentang Penerapaan Sanksi Pidana terhadap Pelaku 

yang melakukan Perbuatan Curang dalam Bisnis Dihubungkan dengan Pasal 379a Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana, (Universitas : Cianjur, 2017) 
15

 Endang Purwaningsih, Kesadaran Hukum Terhadap Kepemilikan Merek Terdaftar 

pada Pengrajin batik Pekalongan Jawa Tengah, (Universitas : YARSI, 2014) 
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Tabel 1.1 

Ringkasan penelitian terdahulu 

No Nama peneliti Judul penelitian 
Metode 

analisis 
Hasil Perbedaan 

1.  Mochammad 

Kaffin 

Najmisalam 

(2016) 

ANALISA HUKUM 

BENTUK KERJASAMA 

PENGUSAHA BATIK DI 

KOTA PEKALONGAN 

Analisis 

deskriptif 

kerjasama usaha batik adalah 

Koperasi yang bernama Koperasi 

Pengusaha Batik Setono. Tujuan 

koperasi ini yaitu untuk 

mensejahterakan anggotanya. Agar 

tujuan tersebut tercapai, Koperasi 

Pengusaha Batik Setono 

menjalankan kegiatan usaha antara 

lain unit pasar grosir, unit layanan 

umroh dan haji plus serta unit 

simpan pinjam. Unit usaha yang 

paling dominan adalah pengelolaan 

pasar grosir dengan menyewakan 

kios-kios batik 

Perbedaan Hukum bentuk 

kerjasama pengusaha batik di 

Kota pekalongan itu melalui 

koperasi, agar bisa 

mensejahterakan para 

anggotanya melalui para 

pengusaha menjalankan 

kegiatan usaha dengan cara 

unit pasar grosir, unit layanan 

umroh dan haji plus serta 

simpan pinjam. 
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No Nama peneliti Judul penelitian 
Metode 

analisis 
Hasil Perbedaan 

2. Triana Sofiani 

(2016) 

PERILAKU CURANG 

DALAM TRANSAKSI 

BISNIS BATIK DI KOTA 

PEKALONGAN 

Deskriptif 

kualitatif 

perilaku curang dalam transaksi 

bisnis batik sangat beragam, mulai 

dari pengadaan bahan baku, proses 

produksi batik sampai dengan 

pemasaran. Salah satu perilaku 

curang dalam bisnis batik adalah 

yang disebut dalam istilah lokal 

dengan “bisnis hantu”, yaitu 

transaksi jual beli yang dengan 

sengaja dilakukan antar pengusaha, 

atau antara pengusaha dengan 

congok (makelar), dimana barang 

yang menjadi objek transaksi jual 

beli tersebut sebenarnya tidak ada. 

Perilaku curang dalam 

transaksi bisnis batik di Kota 

Pekalongan sangat beragam, 

muli dari pengadaan bahan 

baku, proses produksi batik 

sampai pemasaran.Salah satu 

perilaku curang dalam bisnis 

batik adalah yang disebut 

dalam istilah lokal dengan 

“bisnis hantu”, yaitu transaksi 

jual beli yang dengan sengaja 

dilakukan antar pengusaha, 

atau antara pengusaha dengan 

congok (makelar), dimana 

barang yang menjadi objek 

transaksi jual beli tersebut 

sebenarnya tidak ada. 
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No Nama peneliti Judul penelitian 
Metode 

analisis 
Hasil Perbedaan 

3. Ahmad Thorio 

(2010) 

TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP 

TRNSAKSI KONTRAK 

KERJA DI PT BATIK 

DANAR HADI SOLO 

Deskriptif 

Kualitatif 

Telah timbulnya perselisihan antara 

pengusaha dengan para pekerja 

biasanya berpokok pangkal pada 

adanya perasaan kurang puas yaitu 

pengusaha memberikan kebijakan 

yang menurut pertimbangannya 

sudah baik dan bakal diterima oleh 

para pekerja, namun karena 

pekerja-pekerja yang bersangkutan 

mempunyai pertimbangan dan 

pandangaan yang berbeda-beda. 

Sewa menyewa jasa, upah 

mengupah atau perburuhan. 

Telah timbulnya perselisihan 

antara pengusaha dengan para 

pekerja biasanya berpokok 

pangkal pada adanya 

perasaan kurang puas 

4. Rita 

Rahmawati 

(2012) 

PERILAKU NGEMPLANG 

DAN POLA 

PENYELESAIANNYA 

DALAM REALITAS 

PENGUSAHA BATIK 

MUSLIM KOTA 

PEKALONGAN 

Deskriptif 

kualitatif 

Perilaku pengemplangan 

merupakan momok yang 

menghantui para pelaku industri 

batik di Pekalongan yang bahkan 

menghancurkan usahanya. Banyak 

kasus yang terjadi, namun tidak 

ada satu pun yang ditindaklanjuti 

untuk di proses melalui jalur 

hukum (peradilan). Dengan 

menggunakan pendekatan interaksi 

simbolik, perilaku kejahatan ini 

Perilaku pengemplangan 

Dengan menggunakan 

pendekatan interaksi 

simbolik, perilaku kejahatan 

ini dapat terjadi diseluruh 

mata rantai bisnis perbatikan, 

mulai dari sejak pengadaan 

bahan baku, proses produksi 

hingga pemasaran 
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No Nama peneliti Judul penelitian 
Metode 

analisis 
Hasil Perbedaan 

dapat terjadi di seluruh mata rantai 

bisnis perbatikan, mulai dari sejak 

pengadaan bahan baku, proses 

produksi hingga pemasaran 

5. M.Rendi 

Aridhayandi 

(2017) 

Kajian tentang Penerapan 

Sanksi Pidana terhadap 

Pelaku yang melakukan 

Perbuatan Curang dalam 

Bisnis Dihubungkan 

dengan Pasal 379a Kitab 

Undang-Undang Hukum 

Pidana 

Deskriptif 

kualitatif 

Dampak dari pandangan yang 

keliru dalaam kegiatan bisnis 

tersebut, bukan hanya memberikan 

kerugian kepada para pihak dengan 

siapa pelaku usaha tersebut 

melakukan hubungan hukum 

seperti jual beli, tetapi dapaat pula 

memiliki dampak yang luas 

sehingga mengganggu 

perekonomian nasional, seperti 

monopoli dan persaingan usaha 

tidak sehat. 

memberikan kerugian kepada 

para pihak dengan siapa 

pelaku usaha tersebut 

melakukan hubungan hukum 

seperti jual beli, tetapi dapaat 

pula memiliki dampak yang 

luas sehingga mengganggu 

perekonomian nasional, 

seperti monopoli dan 

persaingan usaha tidak sehat. 
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No Nama peneliti Judul penelitian 
Metode 

analisis 
Hasil Perbedaan 

6. Endang 

Purwaningsih 

(2014) 

Kesadaran Hukum 

Terhadap Kepemilikan 

Merek Terdaftar pada 

Pengrajin Batik 

Pekalongan Jawa Tengah 

Deskriptif 

kualitatif 

Kondisi budaya hukum masyarakat 

terkait kesadaran hukum pada 

masyarakat pengrajin batik 

Pekalongan terhadap kepemilikan 

merek terdaftar masih kurang, 

masyaarakat pembatik perlu 

diberikan pemberdayaan yang 

partisipatif untuk meningkatkan 

kesadaran hukum terhadap 

pentingnya memilik merek 

terdaftar. Faktor penghambat dan 

pendukung tuumbuhnya kesadaran 

hukum terhadap kepemilikan 

merek terdaftar adalah kurangnya 

motivasi terkait fasilitas insentif 

yang diberikan/ uluran tangan 

bekal pengetahuan yang cukup 

bagi masyarakat pembatik. 

Pekalongan terhadap 

kepemilikan merek terdaftar 

masih kurang, masyaarakat 

pembatik perlu diberikan 

pemberdayaan yang 

partisipatif untuk 

meningkatkan kesadaran 

hukum terhadap pentingnya 

memilik merek terdaftar. 

Kurangnya motivasi terkait 

fasilitas insentif yang 

diberikan/ uluran tangan 

bekal pengetahuan yang 

cukup bagi masyarakat 

pembatik.  
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan tentang beberapa pokok yang terkait dengan tinjauan 

teoritis mengenai objek penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa pembahasan 

yang menjelaskan terkait dengan perilaku produksi pada pengusaha industri 

batik yang di dalamnya terdapat penjabaran mengenai wanprestasi, 

perjanjian, dan etika bisnis islam. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang akan digunakan oleh 

peneliti dalam memperoleh data yaitu dengan cara mengumpulkan, 

mengklarifikasi, dan menganalisis fakta yang ada ditempat penelitian, 

menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan, hal ini dilakukan untuk 

menemukan kebenaran. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan pembahsan dari penelitian. Dalam bab ini berisi 

tentang pembahasan data yang diperoleh dan hasil wawancara dan observasi 

terhadap modus wanprestasi, dan transaksi bisnis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis terhadap topik 

penelitian, kesimpulan pembahasan dan saran-saran sebagai masukan kepada 

pihak atau subjek yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang modus 

wanprestasi terhadap pengusaha batik dalam perspektif etika bisnis islam 

yang dilakukan oleh Pengusaha Industri Batik di Pasirsari Kota 

Pekalongan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa modus wanprestasi 

atau pengemplangan bisa menghancurkan para pelaku industri batik di 

Pasirsari Kota Pekalongan, banyak nya kasus yang terjadi di dalam usaha 

batik ini, namun tidak ada satu pun yang ditindak lanjuti untuk proses 

melalui jalur hukum (peradilan), karena menjalankan transaksi bisnis ini 

tidak menerapkan kejujuran, pertanggungjawaban, menjalankan hubungan 

baik terhadap rekan bisnis dalam menjalankan kerjasama, apalagi tidak ada 

kontrak tertulis yang jelas. 

2. modus wanprestasi pada pengusaha industri batik di Pasirsari Kota 

Pekalongan, bahwa modus atau perilaku menggunakan model bisnis 

curang, membutuhkan mata rantai bisnis banyak orang-orang yang terlibat 

dalam menjalankan transaksi bisnis ini. 

3. Realitas pengemplangan atau modus wanprestasi yang terjadi hal yang 

dilakukan oleh Pengusaha Industri Batik, tidak semudah yang 

dibayangkan, karena menurut keterangan para makelar atau congok dan 

pengusaha sendiri, untuk menjadi pengemplang dibutuhkan modal, 
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kepercayaan, usaha yang besar dan sudah berkembang. Kepercayaan yang 

telah dibangun oleh para pengusaha yang ngemplang atau wanprestasi ini 

menjadi modal utama. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

Melihat modus wanprestasi terhadap pengusaha industri batik di Pasirsari 

Kota Pekalongan ini, agar tidak terus-terusan terjadi strategi atau cara 

kerjasama dalam menjalankan transaksi bisnis ini, harus ada kontrak yang 

jelas, alangkah baik nya jika dikasih kontrak tertulis di atas materai. Kontrak 

yang tertulis di dalam nya menjelaskan isi kerjasama yang jelas dari awal 

hingga akhir, dari bahan baku, harga, kapan jatuh tempo nya, dan apa denda 

jika tidak memenuhi kontrak tersebut. 

Disamping itu, perlu adanya antisipasi dalam mengatasi kendala yang 

dihadapi oleh pengusaha batik seperti hati-hati dalam memilih rekan bisnis 

nya, jangan mudah percaya saja walaupun itu teman bahakan sahabat yang 

sudah lama mengenalnya. 

Diharapkan nantinya daerah pasirsari Kota Pekalongan, usaha batik nya 

dapat berkembang untuk ekspor dan impor. Jadi perkembangan batik semakin 

maju dan lebih unggul, juga diharapkan agar menambah produksi mereka 

sehingga usaha mereka berkembang lebih besar dan dapat dikenal oleh 

masyarakat mancanegara. 
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